BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu
perguruan tinggi yang menyelenggarakan program studi kependidikan yang
mempunyai tugas dan tujuan menyiapkan serta menghasilkan tenaga
kependidikan dibidangnya agar memiliki nilai dan sifat serta pengetahuan dan
keterampilan sebagai tenaga profesional dibidang pendidikan. UNY juga
berkewajiban mencetak mahasiswa calon pendidik/guru yang benar-benar
berkualitas.

Dalam rangka menyiapkan tenaga kependidikan yang profesional
tersebut, UNY memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada mahasiswa
tentang bagaimana proses pembelajaran dan kegiatan kependidikan khususnya
yang berkaitan dengan ilmu pendidikan. Salah satu usaha yang ditempuh
adalah dengan membekali seperangkat kemampuan keterampiln yang
diperlukan bagi guru pendidikan jasmani atau pendjas yaitu melalui praktik
pengalaman lapangan (PPL). PPL bertujuan agar mahasisiwa calon guru
penjas mendapatkan pengalaman langsung tentang pelaksanaan pembelajaran
penjas atau kegiatan kependidikan lainnya, sehingga dapat digunakan sebagai

bekal untuk membentuk tenaga kependidikan yang profesional. Hal ini sesuai



dengan visi PPL yang termuat wahana pembentukan calon guru atau tenaga
kependidikan yang professional”(UPPL, 2009: 3).

Dalam dunia pendidikan, pendidikan jasmani dan kesehatan
merupakan satu bidang ilmu yang dipelajari. Pendidikan jasmani diajarkan di
sekolah mulai dari TK, SD, SLTP, dan SLTA baik di Sekolah Negeri maupun
Swasta diseluruh Indonesia. Sebagai upaya untuk meningkatkan dan
mencapai tujuan pendidikan nasional seperti yang tertuang dalam GBHN UU
No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Yaitu: “pendidikan
nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia Indonesia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudhi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mandiri, tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.
Oleh sebab itu lembaga pendidikan mengedepankan kualitas tenaga pendidik
atau guru yang professional.

Guru memiliki peran yang sangat penting terhadap terselenggaranya
proses belajar mengajar untuk mewujudkan sumber daya manusia yang
berkualitas. M. Ngalim Purwanto (2000: 104) menyatakan bahwa kegiatan
belajar mengajar di sekolah faktor guru dan metode mengajar yang digunakan
merupakan faktor yang penting. Bagaimana kepribadian guru, tinggi

rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dan bagaimana guru itu



mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya. Sejalan dengan hal
tersebut Sugeng Mardiyanto berpendapat (2001: 2), berpendapat bahwa guru
merupakan komponen dominan dan penting dalam sistem pendidikan, oleh
karena itu peranannya sangat penting dalam peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM).

Pada sisi lain, amanat Undang-Undang Guru dan Dosen mengisarkan
agar guru di masa yang akan datang mempunyai standar kompetensi yang
memadai untuk melaksanakan tugasnya melalui programnya sertifikasi guru.
Hanya guru yang berkompetensi saja yang berhak memiliki sertifikat sebagai
guru profesional dengan kemudahan-kemudahan yang mengiringinya.

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (UUGD) disebutkan bahwa
“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas Keprofesionalan”. Kompetensi guru dapat dimaknai
sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
sebagai agen pembelajaran. Kompetensi guru meliputi 4 hal, yaitu: (1)
Kompetensi Kepribadian, (2) Kompetensi Pedagogik, (3) Kompetensi
Profesional dan (4) Kompetensi Sosial.

Standar Kompetensi mata kuliah KKN-PPL menurut Tim Penyusun

Panduan KKN-PPL (2009: 6) sebagai berikut:



“Standar Kompetensi tersebut adalah (1) memahami karakteristik peserta
didik, (2) menguasai bidang studi, (3) menguasai metodologi pembelajan yang
mndidik, (4) memiliki kepribadian sebagai guru, (5) mamahami dinamika
kehidupan disekolah, (6) memiliki kemampuan mengelola program kegiatan,
(7) memiliki kemampuan memberdayakan sekolah dan (8) memiliki petensi
life skiil.

Untuk memiliki kompetensi yang diperlukan tidak dapat tercapai
dengan waktu singkat, namun membutuhkan waktu yang lama melalui proses
pendidikan yang intensif dan membutuhkan banyak latihan dan pengalaman
yang berhubungan dengan tugasnya sehingga nanti mampu melaksanakan
tugasnya dan tanggung jawab dengan bak.

PPL merupakan bagian integral dari kurikulum UNY yang wajib
diikuti oleh semua mahasiswa program S1 kependidikan dan wajib lulus
selain KKN (UPPL, 2009: 5). Dalam buku panduan dijelaskan pula bahwa
KKN-PPL akan membawa manfaat bagi mahasiswa, sekolah/lembaga,
maupun bagi UNY sendiri. Salah satu manfaat bagi mahasiswa akan
menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang proses
pendidikan di sekolah/lembaga. Bagi sekolah akan memperoleh kesempatan
untuk dapat andil dalam menyiapkan calon guru serta mendapat bantuan
pemikiran, tenaga, ilmu, dan teknologi dalam merencanakan serta

melaksanakan pengembangan sekolah/lembaga. Sedangkan bagi UNY akan



memperoleh umpan balik dari pelaksanaan KKN-PPL di sekolah/lembaga
untuk pengembangan penelitian dan pendidikan, akan terjalin kerjasama yang
lebih baik dengan Pemda dan instansi terkait untuk pengembangan tri dharma
perguruan tinggi (UPPL, 2009: 4).

Pada pelaksanan KKN-PPL mahasiswa ditempatkandi sekolah yang
telah ditunjuk oleh pihak UPPL UNY. Mahasiswa tersebut nantinya akan
beriteraksi dengan guru, siswa, karyawan dan semua komponen sekolah.
Dalam melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan mahasiswa wajib
melaksanakan tugasnya yakni mengajar di depan kelas dan mengaplikasikan
ilmu yang didapat selama perkuliahan sehingga mendapat pengalaman
kependidikan secara langsung di lapangan. Diharapkan mendapatkan sesuatu
yang berharga untuk terbentuknya kinerja yang baik, yaitu mahasiswa yang
memiliki Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Pedagogik, Kompetensi
Profesional dan Kompetensi Sosial.

Namun demikian dalam pelaksanaan PPL, mahasiswa sering
menghadapi dilema yaitu pertentangan yang ditimbulkan oleh apa yang
dipelajari di bangku kuliah dan kenyatan yang terjadi di sekolah maupun
kegiatanpersekolahan. Banyak pandangan yang berbeda tentang pelaksanaan
PPL di sekolah. Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melaksanakan PPL,
terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Dimana guru penjas

diharapkan mempunyai tanggapan yang baik terhadap proses pelaksanaan



B.

PPL mahasiswa Prodi PJKR di sekolah, sehingga mahasiswa dapat
memperoleh tujuan yang diharapkan dalam melaksankan PPL. Dengan
kenyatan bahwa guru penjas di sekolah masih kurang, sehingga dapat
menghambat mahasiswa dalam memperoleh tujuan yang diharapkan dalam
melaksanakan PPL di sekolah.

Kurangnya mahasiswa dalam menguasai bahan ajar, atau kurangnya
sosialisasi dengan warga sekolah bisa memunculkan berbagai tanggapan.
Disamping itu, walaupun mahasiswa PPL sudah Dberusaha untuk
melaksanakan pengajaran dengan baik, tetapi pihak-pihak terkait dengan
sekolah khususnya guru bisa saja memiliki tanggapan yang kurang baik
terhadap mahasiswa PPL. Hal ini disebabkan karena mahasiswa belum
memiliki pengalaman dalam mengajar, sehingga dapat terjadi mahasiswa
kurang bisa menempatkan diri dalam menerapkan ilmu-ilmu dalam mengajar.
Berdasarkan kesenjangan di atas penulis tertarik untuk mngetahui tanggapan
guru penjas di Kabupaten Sleman terhadap mahasiswa PPL.

Identifikasi Masalah
1. Belum diketahui kompetensi mahasiswa praktik pengalaman lapangan
dalam proses pembelajaran penjas di sekolah
2. Bagaimana tanggapan guru penjas terhadap mahasiswa PPL prodi

PJKR di Kabupaten Sleman?



B. Batasan Masalah
Penelitian ini membatasi pada permasalahan tanggapan guru penjas
terhadap kemampuan mahasiswa PPL Prodi PJKR di Kabupaten Sleman
tahun 2011.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah maka rumusan masalahnya adalah: “ Bagaimana tanggapan guru
penjas terhadap kemampuan mahasiswa PPL Prodi PJKR di Kabupaten
Sleman tahun 2011?”
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru penjas
terhadap kemampuan mahasiswa PPL Prodi PJKR di Kabupaten Sleman
tahun 2011.
E. Manfaat Hasil Penelitian
1 .Memperoleh informasi dan penelitian terhadap mahasiswa PPL untuk
memperbaiki praktik mengajar di masa yang akan datang.
1. Dari penelitian ini dapat sebagai bahan masukan untuk Prodi PJKR
tentang kekurangan dan kelebihan mahasiswa dalam proses PPL.
2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian yang

sejenis untuk masa yang akan datang.



3. Mendapat bantuan pemikiran, tenaga, ilmu dalam merencanakan serta
melaksanakan pengembangan lembaga.

4. Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai umpan bagi UPPL
(Unit Pelaksanaan Praktik Lapangan), guna memperbaiki dan

peningkatan dalam proses pelaksanaan PPL.



